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Abstrak
Permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran geografi di SMA Assa’adah Bungah Gresik 87% siswa tidak dapat menjawab pertanyaan tentang materi sumber daya alam, 80% siswa sama sekali tidak aktif dalam proses pembelajaran. Permasalahan tersebut terjadi akibat dari kondisi siswa yang pasif dan banyak diam. Sehingga mengalami kebosanan dan kejenuan yang berdampak pada hasil belajar siswa yang cenderung rendah, dari faktor guru monoton menggunakan metode ceramah tidak memberi kesempatan yang proposional kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan. Untuk mengatasi permasalahan tersebut diperlukan suatu metode pembelajaran yang dipandang dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. penerapan metode pemberian tugas individu dan kelompok siswa menjadi lebih aktif dan tidak lagi menghafal fakta-fakta tetapi siswa mengkonstruksi pengetahuan siswa sendiri. Metode pemberian tugas individu dan kelompok dapat mengembangkan keterampilan mengamati gejala geografi secara langsung. Membuat pelajaran menjadi lebih jelas dan konkrit, memudahkan siswa memahami bahan pelajaran, merangsang siswa untuk lebih aktif mengamati dan mencoba sendiri sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran geografi pada pokok bahasan tentang sumber daya alam dengan menerapkan metode pemberian tugas individu dan kelompok. Untuk mencapai tujuan tersebut dilakukan penelitian tindakan kelas pada semester genap tahun 2007/2008, tepatnya januari 2007. subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI IS sebanyak 46 siswa putra.
Hasil penelitian pada siklus I menunjukan bahwa pembelajaran geografi pada materi sumber daya alam dengan mengunakan metode pembeerian tugas individu dan kelompok dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar. Rata-rata aktivitas belajar pada siklus I sebesar 67,34% siklus II sebesar 75,69% sehingga mengalami peningkatan sebesar 8,35% pada siklus I ke siklus II. Rata-rata hasil belajar siswa siklus I sebesar 67,34% siklus II sebesar 75,69% sehingga terjadi peningkatan hasil belajar dari siklus I ke siklus II sebesar 8,35%.
Temuan penelitian pada siklus I adalah: 1) ada peningkatan aktivitas dari 55,43% siswa yang aktif menjadi 67,34% yang aktif dalam pembelajaran, 2) ada peningkatan hasil belajar yaitu yang semula mendapat niilai antara nilai 85-100 dari tidak ada (0%) menjadi ada 6 siswa (13%), nilai 70-84 dari 6 siswa menjadi 6 (13%) siswa, nilai 55-69 ada 19 siswa (41%) menjadi 22 siswa (48%) dan nilai 50-54 dari 3 siswa (7%) menjadi 12 siswa (26%), nilai 0-49 dari 18 siswa (39%) menjadi 0% (tidak ada). Temuan penelitian pada siklus II adalah: 1) ada peningkatan aktivitas siswa dari 67,34% siswa yang aktif menjadi 75,69%, 2) ada peningkatan hasil belajar siswa yaitu yang mendapat nilai antara 85-100 dari 6 (13%) siswa menjadi 10 (22%) siswa, nilai antara 70-84 dari 6 (13%) siswa menjadi 26 (56%) siswa dan nilai 50-54 tidak ada. Dengan demikian dapat disimpulkan penelitian bahwa penerapan metode pemberian tugas individu dan kelompok dalam pembelajaran geografi dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa khususnya siswa kelas XI IS SMA Assa’adah Bungah Gresik.
Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan agar guru geografi di SMA hendaknya menerapkan metode pemberian tugas individu dan kelompok dalam pembelajaran geografi pada materi tentang sumber daya alam karena terbukti dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Bagi sekolah diharapkan melalui penelitian ini dapat memberikan sumbangan positif dalam rangka memperbaiki proses belajar geografi, dan bagi peneliti lanjut agar dapat memodifikasi dan mengembangkan penerapan metode pemberian tugas individu dan kelompok. 

Kata kunci: meningkatkan, aktivitas, hasil belajar, metode pemberian tugas individu dan kelompok
The Increment Of Activity And The Result Of Geographical Study On The Giving Individual Assignment And Group Assignment Method At XI IS Th Class At The State Senior High School Assa’adah Bungah Gresik
Rina Natalina
Natalina, Rina. 2010. The increment of activity and the result of geographical study on the giving individual assignment and group assignment method at XI IS th class at the state senior high school Assa’adah Bungah Gresik. Thesis. The geographical education Department, Post Graduate program malang state university. Leader Prof. Dr. A. Fatchan, M.Pd, M.Si (II) Dr. Ach. Amirudin, M.Pd.

Abstrak
The problem come up in the geographical learning of at the state senior high school Assa’adah Bungah Gresik is that 87% of the students could not answer the guestion abaut soil material and 80% of the students absolu tety did not active in the learning process. This problem was due to the condition of the students who were so passive and silent, so that they underwent boring and tiring and by which give the impact on the learning result of the student tend tobe low. Beside that the teacher teach them monotone by using a lectude method by which not to give an opportunity to ask a guestion proportionally for a students.

Learning method that is regarded to be able to increase the activity and the result of the study of the students is needed in order to solve this problem. The application of the giving individual assignment and group assignment method in the geographical learning especially on the soil material is suitable. Through the giving individual assignment and group assignment method the students are more active and no more to learn by heart the faets but the students construct their own knowledge. The giving individual assignment and group assignment method coula be able to develop the skill in observing geographical phenomenon directly, making the subject matterto be more clear and concrete, to make easier for the student to understand the lesson, to excite the students to be more aetive to abserve and to try themselves so that the lesson to be more interesting. The objective of the researchis to know the increment of activity and the result of the students study in the learning of the geography on the discussion principal about soil by using the giving individual assignment and group assignment method. In order to reach this objective a research on the class action at the odd semester of school year 2007/2008, more exaet during Januari 2007. the subject of this research was the student at XI IS class of about 46 students, it was consists of 18 male students and 13 famale students. 

The result of the research on cycle I showed that the geographical learning on soil material by using the giving individual assignment and group assignmentmethod could be able to increase the activity and the result of study. The average of learning activity on the cycle I was as much as 67,34%, cycle II of about 75,69%, so that it underwent the increment from cycle I to cycle II. The average learning result of the students on cycle I was 67,34%, cycle II was 75,69%. So that there was an increment of the learning result from cycle I to cycle II of abaut 8,35%.

The research finding on cycle I was: 1) there was an increasing of activity from 55,43% to 67,34% of the students who active in the learning, 2) there werean increment in the result of the study, that was for the students who reach the test value 85-100 to be non of them (0%) was increase for 6 students (13%), for the test value 70-84 was increase from 6 students before to be 6 (13%) students after, for the test value 55-69 was increase from 19 students (41%) before to be 22 students (48%) after, and for the test value 40-54 was de crease from 3 students (7%) to be 12 students (26%), for the test value 0-39 was decrease from 18 students (39%) to be non of them (0%) after. The research finding on cycle II was: 1) there was an increment of the student activity from 67,34% students before to be 75,69% students after, for the test value 85-100 was increase from 6(13%) students to be 10 (22%), for the test value 70-84 was increase 6 (13%) students to be 26 (56%) students and for the test value 50-54 was non of the students (0%). So that it could be concluded that the application of the giving individual assignment and group assignment method in the geographical learning could be able to increase the activity and the result of the study of the students particularly for the students of the XI IS class of the senior high school (SMA) Assa’adah Bungah Gresik degency.

From the result of this research could be suggested that teacher of geography at the senior high school (SMA) should apply the giving individual assignment and group assignment method it could activity and the result of study of the student. For schools it was hopefully that though this research could give a positive contri bution in order to improve the learning-teaching processon geography or another subject matter. And for the further research should be able to modify and develop the application of the giving individual assignment and group assignment.
Keywords: increment, activity, result of study, giving individual assignment and group assignment method.
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Abstrak

Salah satu etnik di indonesia yang dikenal sebagai perantau handal adalah etnik Madura. Hal itu ditandai dengan adanya para migran Madura yang terdapat pada hampir semua propinsi di Indonesia. Karena keberadaannya yang demikian itu, sehingga di daerah tujuan migrasi banyak dijumpai sejumlah atribut yang menandai keberadaannya dengan etnik lain, seperti atribut bahasa, bentuk rumah (tanean lanjang), gaya berbusana dan beraksesori, maupun seni pertunjukan tradisional (macopat, topeng Madura, tandhak, sronen, sandhur). Selain itu pada daerah perantauan etnik Madura terbukti kabanyakan orang Madura mampu mempertahankan hidup (survive) dengan melakukan adaptasi yang sejalan dengan karakteristik lingkungannya. Tidak jarang orang madura perantauan sukses atau berhasil mengembangkan kehidupan yang lebih baik apabila disbanding dengan ketika berada didaerah asal.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendiskripsikan karakteristik lingkungan fisik alamiah dan sosial-budaya petani keturunan Madura di Kawasan Pedukuhan Baran Gunung Buring Malang, (2) mendiskripsikan dan menganalisis adaptasi sosial-ekonomi masyarakat petani keturunan Madura di Kawasan Pedukuhan Baran Gunung Buring Malang. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan fenomenologi yang didukung beberapa data kuantitatif. Teknik analisis komparatif dengan cara mengkomparasikan kemasan bentuk, cara, dan perangkat Bantu dalam beradaptasi untuk masing-masing Dukuh pada Pedukuhan Baran di Gunung Buring Malang, dan teknik induksi analitik yang dilaksanakan dengan modifikasi.

Hasil penelitian menunjukkan (1) Lingkungan alam di Baran adalah desa pegunungan yang berlahan kering. Karena sering kekurangan air pada musim kemarau, maka di daerah ini secara sosio-budaya dijumpai adanya jaringan sosial menggunakan konsep satretanan (persaudaraan) dengan sentra pemilik jedding. Motif sebabnya adalah karena mereka merupakan satu geneologis yang berdomisili dalam satu tanean lanjang. Motif tujuannya adalah untuk memperkuat eksistensi mereka di daerah tersebut. (2) Adaptasi sosial-ekonomi yang dilakukan orang Madura di daerah ini adalah sebagai berikut: karena daerahnya sangat kering terutama pada musim kemarau mereka membangun jedding untuk memenuhi kebutuhan air secara bersama, sehingga mereka sangat efisien terhadap penggunaan air ketika musim kemarau. Motif sebabnya adalah gotong royong dalam satu satretanan dapat meringankan beban. Motif tujuannya adalah untuk mempermudah kebutuhan hidup dalam memenuhi kebutuhan air. Sistem kekerabatan, pewarisan, dan perkawinan masih menggunakan adat Madura kendatipun sebagian disesuaikan dengan adat Jawa. Saving dilakukan dengan cara beternak sapi atau kambing. Secara sosial kapital ,mereka menggunakan sektor informal sebagai mitra fungsional pada saat tidak melakukan aktivitas bertaman dan berdagang. Pola tanam tumpangsari disesuaikan dengan ketahanan tanaman terhadap cuaca, iklim, dan keamanan. Di mana tanaman tinggi melingkupi dan menutupi) tanaman yang lebih rendah. Masyarakat Baran merupakan pelaku ekonomi ganda yakni sebagai produsen (ketika ia bertani) dan pedagang (ketika menjual sendiri hasil taninya). Selain itu, mereka bergerak di sektor informal yang bersifat fungsional, hal ini dilakukan pada saat tidak bertanam dan berdagang. Kehidupan masyarakat petani keturunan Madura sangat efisien terhadap air.
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Abstract

One of the ethnic in Indonesia that known assurvivor migrant is ethnic Madura. That thing is marked with existence of Madura’s migrant that found on almost in all provinces of Indonesia. Because of their existence with other ethnic, like language attribute, house form (tanean lanjang), style dress and have accessory, and traditional show art (macopat, mask Madura, tandhak, sronen, sandhur). Besides that, in the area of Madura’s ethnic migrant has proven that most Madura’s people can live on (survive) by doing adaptation effort which in line with their environment characteristic. It’s known that Madura’s people have succeed or successful to develop better life if compare with their previous live in their homeland.

The purpose of the research are: (1) to describing natural physical environmental characteristic and socio-cultural Madura’s descendant farmer in Pedukuhan baran Gunung Buring Malang, (2) to describing and analyzing the socio-economic adaptation of Madura’s descendant farmer in pedukuhan Baran kawasan Gunung Buring Malang. This research is qualitative research that using phenomenology approach that supported by some quantitative data, comparable analyzing Technique by comparing tidiness of form, way of, and peripheral help in adapting for each Dukuh at Pedukuhan Baran in Gunung Buring Malang, and also analytic induction technique, which executed with modification.

The result of the research shows that: (1) Natural environment in Baran is mountain village that run dry in farm. Because of water insuffiency in dry season, so the concept of satretanan (brotherhood) with sentra the owner of jedding is found ini socio-cultural of the existence in social network that used in this area. Because motives is they are one geneology living in one tanean lanjang. In order to motive is to strengthen their existence in the area, (2) socio economic adaptation is done by the Madura’s people in this area by reason that is follow: because this area is very dry very efficient in using of water when dry season. Because motives is mutual assistance in one satretanan can lighten the burden. In order to motive is to water down requirement live in to fulfill amount of water required. Consanquinity system, endowment, and marriage still use the Madura culture although it use in the informal sector as functional partner when they don’t do farming and trade. Tumpangsari pattern adapted for crop that resilience to weather, climate and security. Where the taller plant embosom and close over the lower plant. Baran people is economic perpetrator duplicate namely as producer (when he farm) and merchant (when selling their crops). Beside that, they also make an effort in informal sector by that is done at the time when they don’t plant and trade. Life of Madura’s descendant farmer is very efficient to water.
Keywords: social economic adaptation, madura’s descendant farmer society, phenomenology.














